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Abstrak  

Pada prinsipnya Dana Pensiun merupakan suatua lternative untuk 

memberikan manfaat kepada karyawan untuk memperkeci latau 

mengurangi resiko-resiko yang biasa dihadapi di masa yang akan 

datang, seperti resiko kehilangan pekerjaan, lanjut usia, 

kecelakaan yang mengakibatkan cacat tubuh atau meninggal 

dunia. Resiko tersebut berpengaruh pada kelangsungan hidup 

mereka, karenanya untuk mengatasi kemungkinan resiko tersebut 

diciptakan suatu usaha pencegahan antara lain dengan 

menyelenggarakan program pensiun yang biasa dikelola oleh 

perusahaan swasta atau pemerintah. Dana Pensiun merupakan 

suatu badan hukum yang mengelola dan menjalankan manfaat 

pensiun, yang didirikan secara terpisah oleh perusahaan, dengan 

mencadangkan dana untuk mengelola Dana Pensiun guna 

menjamin kesinambungan penghasilan karyawan setelah hari tua 

nanti. pada satu sisi Dana Pensiun memegang peranan penting 

dalam menggerakkan perekonomian, karena selain menjamin 

kesejahteraan tenaga kerja setelah mereka memasuki masa 

pension juga membantu perkembangan sector riil melalui usaha 

investasi.Dengan besaran dana yang dikelola maka dampak 

investasi yang dilakukan oleh Dana Pensiun akan sangat 

signifikan. Di sisi lain, dengan pertumbuhan Dana Pensiun, maka 

pemerintah harus memberikan perhatian terhadap beberapa isu 

dan permasalahan yang masih muncul dalam pengelolaan Dana 

Pensiun. 

 

Kata kunci : Penerapan Akuntansi, Dana Pensiun 

 

 

I. PENDAHULUAN 
Pemerintah nampaknya menyadari bahwa upaya pemeliharaan kesinambungan 

penghasilan pada hari tua perlu mendapat perhatian dan penanganan yang 
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serius.Dalam rangkaian inilah perlunya pembentukan suatu lembaga yang 

diharapkan dapat menunjang upaya-upaya memenuhi kebutuhan ini.Lembaga 

tersebut adalah Dana Pensiun.Dengan adanya Dana Pensiun ini memungkinkan 

terbentuknya suatu akumulasi dana yang dibutuhkan untuk memelihara 

kesinambungan penghasilan peserta program har itua. Dana yang dikumpulkan 

oleh Dana Pensiun merupakan kontribusi dari karyawan dan atau pemberi 

kerja.Untuk membiayai masa pension ini maka program Dana Pensiun yang ada 

akan menyisihkan dana selama masa kerja seorang karyawan sebagai pengganti 

upah yang diperoleh. Dengan kata lain program Dana Pensiun dapat memberikan 

kesinambungan penghasilan kepada karyawan setelah pension atau hari tua nanti. 

Ada persepsi masyarakat secara umum bahwa yang mendapatkan pension adalah 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan ABRI saja, sehingga banyak orang yang ingin 

menjadi PNS.Namun sejak pemerintah mengeluarkan Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 11 tahun 1992, pension bukan hany ahak PNS saja atau ABRI 

semata.Hak untuk mendapatkan Dana Pensiun terbuka untuk semua pekerja, baik 

swasta maupun pekerja perorangan.Melalui undang-undang tersebut ditegaskan 

pembentukan Dana Pensiun Pemberi Kerja (DPPK) dan Dana Pensiun Lembaga 

Keuangan (DPLK). Pelaporan Keuangan Dana Pensiun diatur dalam Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) yang khusus sebagai pedoman bagi penyusunan 

laporan keuangannya.Dalam hal ini terdapat dalam Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) Nomor 18 danUndang-undang Nomor 11 Tahun 1992 tentang 

Dana Pensiun serta peraturan pelaksanaannya. 

 

II. LITERATURE REVIEW 

Menurut Haryono Jusup(2011) akuntansi adalah system akuntansi yang mengatur 

aktivitas bisnis mengolah data menjadi laporan dan mengomunikasikan hasilnya 

kepada para pengambil keputusan.Akuntansi adalah “bahasa bisnis” karena 

dengan akuntansi sebagian besar informasi bisnis di komunikasikan perusahaan 

mendistribusikan laporan akuntansi yang meringkas kinerja keuangan perusahaan 

kepada pemilik, kreditur, pemerintah, dan calon investor. Semakin baik anda 

menguasai bahasa bisnis, akan semakin baik pula anda megelola perusahaan. 

Menurut Samryn (2014) akuntansi merupakan suatu system informasi yang di 

gunakan untuk mengubah data dari transaksi menjadi informasi keuangan. Proses 

akuntansi meliputi kegiatan mengidentifikasi,mancatat, dan menafsirkan, 

mengkomunikasikan informasi ekonomi dari sebuah organisasi kepada pemakai 

informasinya.proses akuntansi menghasilkan informasi keuangan. Semua proses 

tersebut di selenggarakan secara tertulis dan beradasarkan bukti transaksi yang 

juga harus tertulis. Menurut Carl S. warren at all (2017) Akuntansi dapat di 
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artikan sebagai system informasi akuntansi yang menyediakan laporan untuk para 

pemangku kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. 

Akuntansi adalah “bahasa bisnis” (Languange off business) karena melalui 

akuntansilah informasi bisnis di komunikasikan kepada para pemangku 

kepentingan. Dari definisi tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa akuntansi 

adalah suatu system informasi di gunakan untuk mencatat, mengikhtisarkan, 

laporan dan menginterpretasikan data ekonomi oleh banyak kelompok dalam 

system ekonomi social, karena melalui akuntansilah informasi bisnis di 

komunikasikan kepada para pemangku kepentingan. 

Akuntansi Dana Pensiun dimaksudkan untuk menyajikan informasi keuangan 

yang dapat dipergunakan untuk memperkirakan kemampuan Dana Pensiun pada 

masa sekarang maupun di masa yang akan datang dalam memenuhi kewajibannya 

untuk membayar manfaat pensiun kepada peserta pada waktu mereka pensiun. 

Dana Pensiun sebagai suatu institusi keuangan yang memiliki kekayaan cukup 

besar dibandingkan institusi lainnya selain perbankan, sebenarnya memiliki 

potensi data yang memiliki nilai tambah yang tinggi bila dikelola dengan baik dan 

benar. Potensi dimaksud mungkin belum berupa keuntungan dalam penjualan 

data, tetapi potensi yang sangat berguna dalam melakukan evaluasi pengelolaan 

dana pensiun dan mengarahkan pengelolaan dana pensiun dalam membuat suatu 

perencanaan di masa yang akan datang. Masalah yang penting dalam akuntansi 

pensiun adalah menentukan berapa jumlah kewajiban pensiun yang seharusnya 

disajikan dalam laporan keuangan.Sebagian besar akuntan sepakat bahwa 

kewajiban pensiun perusahaan adalah merupakan kompensasi kepada pegawai 

yang ditangguhkan (ditunda) dalam jangka waktu yang ditentukan dalam program 

pensiun. Namun demikian, berkembang beberapa cara alternatif untuk mengukur 

kewajiban itu. Salah satu ukuran alternatif itu adalah mendasarkannya pada 

tunjangan yang dijamin sepenuhnya kepada karyawan.Kewajiban tunjangan 

terjamin dihitung dengan memakai tingkat gaji sekarang berlaku dan hanya 

mencakup tunjangan yang dijamin. 

III. RESEARCH QUESTIONS 

Penelitian ini meneliti tentang Bagaimana penerapan akuntansi terhadap dana 

pensiun. 

 

IV. METHODE 

 
1. Jenis data yang akan digunakan oleh penulis pada penelitian ini adalah : 
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 a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari hasil studi pustaka yang dapat 

mencakup hamper semua data non numerik, seperti surat keputusan 

pengelolaan Dana Pensiun.  

b. Data kuantitatif, yaitu yang berupa angka-angka meliputi laporan keuangan 

Dana Pensiun.  

2. Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara.  

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media 

perantara seperti catatan, dokumen atau laporan perusahaan, sejarah singkat 

perusahaan, struktur organisasi serta literatur yang berhubungan dengan tujuan 

penelitian. 

3. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data adalah suatu tahap atau proses yang sangat 

menentuka nterhadap proses dan hasil penelitian yang akan dilaksanakan 

tersebut. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini 

adalah: 

 1. Study Kepustakaan (Library Research) Teknik kepustakaan yaitu dengan 

membaca dan mempelajari teoriteori yang mendukung penelitian 

ini.Penggunaan teknik ini sebagai bahan acuan dan pedoman, serta dimaksud 

untuk menggali dan menemukan data-data yang dapat dijadikan sebagai 

landasan teori terhadap permasalahan yang terkait dengan penerapan 

akuntansi dana pensiun.  

2. Penelitian lapangan (Field Research) Teknik ini digunakan dalam memperoleh 

data sekunderya itu data yang didapat dari orang/instansi terkait dengan sumber 

terpercaya dan bertanggungjawab untuk kelengkapan penelitian. 

4. Metode analisis data  

Metode analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif, yaitu metode menganalisis data secara menyeluruh dengan 

memaparkan segala aspek di dalamnya secara mendetail sehingga dapat 
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diperoleh gambaran yang sebenarnya tentang penerapan terhadap akuntansi 

dana pensiun yang diatur dalam PSAK No. 18 pada Dana Pensiun. 

 

V. DISCUSSION 

Menurut PSAK No.18, manfaat telah menjadi hak adalah manfaat purnakarya 

untuk hak manfaat purnakarya dalam kondisi sesuai dengan program manfaat 

purnakarya yang tidak bergantung pada kelangsungan ikatan kerja. Berdasarkan 

PSAK No.18, peserta program manfaat purnakarya adalah anggota dari program 

manfaat purnakarya yang berhak menjadi penerima manfaat purnakarya. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1992, usia peserta pensiun 

dibedakan ke dalam 4 kategori, yaitu:  

1. Pensiun normal (normal retirement)  

2. Pensiun dipercepat (early retirement)  

3. Pensiun ditunda (deferred retirement)  

4. Pensiun cacat  

Iuran pensiun dihimpun dari karyawan selama masa kerja yang langsung dipotong 

dari gaji karyawan setiap bulannya.Ketika perusahaan menghimpun iuran pensiun 

dari pemotongan gaji karyawan, maka perusahaan akan melakukan pencatatan 

pemotongan iuran pensiun terhadap gaji karyawan. 

a. Sistem Pembayaran Pensiun Dana Pensiun 

Pada saat akan menerima pensiun, perusahaan biasanya menawarkan dua macam 

sistem pembayaran kepada karyawan. Ada dua jenis pembayaran pensiun yang 

biasa dilakukan, yaitu:  

1. Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP) Berdasarkan PSAK No.18, program 

iuran pasti adalah program manfaat purnakarya dimana jumlah yang 

dibayarkan sebagai manfaat purnakarya ditetapkan berdasarkan iuran ke suatu 

dana bersama pendapatan investasi selanjutnya.  

2. Program Pensiun Iuran Pasti (PPIP) Menurut Bapepam, manfaat pasti atau 

program pensiun manfaat pasti (PPMI) adalah manfaat (uang atau benefit saat 
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pensiun) telah ditentukan berdasarkan rumus tertentu yang telah ditetapkan di 

awal. Menurut PSAK No.18, pendanaan adalah transfer aset kepada entitas 

(dana purnakarya) yang terpisah dari entitas pemberi kerja guna memenuhi 

kewajiban masa depan untuk pembayaran manfaat purnakarya. Pendanaan oleh 

pemberi kerja dicatat sebagai Iuran Pemberi Kerja (IPK) yang diberikan 

perusahaan  sebagai subsidi untuk program dana pensiun untuk memenuhi 

kewajiban pembayaran manfaat pensiun di masa depan juga sebagai bentuk 

penghargaan atas jasa karyawan selama masa kerjanya. 

 

VI. KESIMPULAN  

1. Proses akuntansi yang diterapkan oleh dana pensiun secara keseluruhan telah 

sesuai dengan PSAK No. 18 yang berlaku dan beberapa peraturan yang 

berhubungan dengan akuntansi dana pensiun pemberi kerja yang menerapkan 

program pensiun manfaat pasti seperti: PSAK No.18, UU No.11 tahun 1992 

tentang dana pensiun, keputusan Menteri Keuangan, Peraturan Dana Pensiun, 

serta Arahan Investasi oleh Pendiri dan Dewan Pengawas. 

 2. Peserta dana pension ini meliputi karyawan tetap yang telah berusia 18 tahun 

atau telah menikah dan terdaftar pada dana pensiun. Penghasilan dasar pension 

bulan terakhir yang dipakai untuk menetapkan atau menghitung besarnya 

manfaat pension dan iuran pensiun. Sesuai ketentuan perundang-undangan 

yang berlaku dan arahan investasi dari pendiri baik terhadap manajemen 

resiko, batasan kuantitatif, maupun batasan kualitatif. Semua transaksi pada 

jenis-jenis instrument investasi yang diperkenankan serta persentasenya pada 

setiap tanggal penempatan terhadap jumlah investasi telah sesuai dengan 

ketentuan perundang-undangan dan arahan investasi. 

3. Untuk lebih mengoptimalkan pemahaman karyawan terhadap program dana 

pensiun yang dijalankan perusahaan sebaiknya pihak manajemen memberikan 

arahan yang lebih jelas mengenai peraturan-peraturan yang dijalankan 
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perusahaan. dan pengelola program dana pensiun lebih memperhatikan 

peraturan-peraturan terbaru yang sesuai dengan PSAK.  

4. Agar supaya asumsi yang dipakai pada perhitungan manfaat pension berikutnya 

dapat lebih akurat, maka Dana Pensiun perlu melakukan pencatatan yang 

lengkap dan terinci atas data peserta dan aliran dana pensiun baik yang masih 

dalam proses program dana pensiun maupun dana pensiun yang telah 

dibayarkan. 
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